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Abstract

The existence of social media makes people interact digitally, including in finding a mate. In Indonesia
alone, based on data from businessofapps.com, in 2021 the number of online dating application users
has reached 323.9 million worldwide. This figure increased by 10.3% compared to the previous year,
namely 293.7 million users. This research focuses on the online dating application Bumble. The rise of
online dating applications has caused a shift in what used to be done traditionally with cultural
traditions, but now it can be done with new media, namely social media online dating applications. The
purpose of this study is to determine the process of digital interaction in the formation of acculturation
culture among users of the online dating application Bumble, using qualitative methods and a
netnographic approach. Based on the theory of Social Information Processing Theory (SIP) supported
by CMC (Computer Mediated Communication) to see how the formation of an acculturation culture of
Bumble users in depth in the virtual world. Data collection techniques in this study were online
interviews, participant observation, and documentation with data analysis such as research planning,
Entree, data collection, analysis of data findings, then the research results were compiled with the
theory used in this study.
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Abstract

Eksistensi media sosial menjadikan masyarakat berinteraksi secara digital, termasuk dalam mencari
jodoh. Berdasarkan data dari businessofapps.com, pada 2021 jumlah pengguna aplikasi kencan online
sudah mencapai 323,9 juta di seluruh dunia. Angka ini meningkat 10,3% dibandingkan tahun
sebelumnya yaitu 293,7 juta pengguna. Pada penelitian ini berfokus pada aplikasi kencan online
Bumble. Maraknya aplikasi kencan online menyebabkan pergesaran yang dimana dahulu dilakukan
secara tradisional dengan tradisi budaya yang dimiliki, namun kini dapat dilakukan dengan media baru
yakni media sosial aplikasi kencan online. Adapun tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui proses
interaksi digital dalam pembentukan budaya akulturasi pada pengguna aplikasi kencan online Bumble,
dengan menggunakan metode kualitatif dan pendekatan netnografi. Berlandaskan teori Social
Information Processing Theory (SIP) yang didukung oleh CMC (Computer Mediated Communication)
untuk melihat begaimana pembentukan budaya akulturasi pada pengguna Bumble secara mendalam di
dunia virtual. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini wawancara online, observasi partisipan,
dan dokumentasi dengan analisis data seperti perencanaan penelitian, Entree, pengumpulan data,
analisis temuan data, kemudian hasil penelitian dikompilasi dengan teori yang digunakan dalam
penelitian ini .

Kata Kunci : Budaya, Akulturasi, Aplikasi Kencan Online, Netnografi
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Pendahuluan

Mencari jodoh melalui budaya perjodohan sudah lama ada di Indonesia.
Hampir dipenjuru dunia pun memiliki tradisi budaya untuk mencari jodoh, seperti
tradisi Omiai bertemu dan bertatap muka oleh biro jodoh di Jepang, tradisi Kaliady
mencari jodoh dengan jagung dan ayam jantan di Finlandia. Indonesia juga memiliki
budaya mencari jodoh melalui tradisi perjodohan, seperti di tradisi Abhekalan
perjodohan dini di Madura, tradisi tarian pasangan Emaeda Yibu di Papua, tradisi
Geredeon dan kawin colong di Banyuwangi. Adapun tujuan dari tradisi budaya
perjodohan yaitu mempertemukan sepasang individu untuk menikah, hidup bersama
dan memperoleh keturunan. Adanya tradisi budaya perjodohan membuat masyarakat
memiliki presepsi bahwa pentingnya pasangan hidup menjalani kehidupan bersama
sebagai tahapan dalam proses kehidupan.

Kehidupan dalam proses mencari jodoh dengan tradisi budaya tiap daerah
masih kental dan masih dilaksanakan di daerah yang memiliki tradisi budaya
perjodohan, karena perjodohan sudah menjadi tradisi turun temurun bagi masyarakat
daerah maupun perkotaan. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi subyek dalam
memilih pasangan, yaitu kebudayaan yang sama, sikap dan perilaku (Ainil &
Nuqul2, 2019). De Genova (2008) menjelaskan faktor yang menentukan latar
belakang keluarga berdasarkan antaranya ras, suku, sosial ekonomi, dan karakteristik
personal diantaranya sikap, perilaku, serta norma. Sehingga pentingnya pernikahan
menjadi salah satu bagian tahapan dalam proses kehidupan.

Kini dengan kehidupan yang mengikuti derasnya arus jaman yang semakin
modern serta memasuki era digital sehingga segala hal dilakukan dengan cara yang
cepat, mudah, dan efisien, untuk mempersingkat waktu sehingga terjadinya akulturasi
budaya dalam kencan. Terjadinya budaya kencan yang asli masih diterapkan dan juga
menerapkan budaya baru yakni masuk dalam era digital. Termasuk dalam mencari
pasangan hidup, sebelum memasuki era digital mencari pasangan harus melalui proses
seperti mengikuti tradisi daerah ataupun harus bertemu secara langsung terlebih
dahulu. Namun kini memasuki era digital membuat masyarakat perkotaan maupun
daerah dapat mencari jodoh dengan mudah melalui smartphone yang memiliki aplikasi
kencan online. Penelitian ini berfokus pada aplikasi kencan online Bumble

.Bumble hadir mengikuti Tinder memasuki pasar aplikasi kencan online yang
sebagian besar audiens - nya ialah laki-laki, berbeda dengan Tinder kehadiran bumble
ini berfokus pada wanita sebagai alternatif dari keamanan pembentukan dalam
pencarian pasangan secara online (Bivens & Hoque, 2018). Bumble sebagai situs
kencan online yang dilabeli menjadi 100% feminis, Bumble sendiri memang
diciptakan utuk merubah kegiatan yang terjadi di dunia situs kencan online. Whitney
Wolf Herd yang menjadi pendiri Bumble, berkata bahwa tujuan dibuatnya Bumble
yaitu untuk membangun situs kencan yang aman untuk wanita. Dilansir berdasarkan
data dari businessofapps.com, pada 2021 jumlah pengguna aplikasi kencan online
sudah mencapai 323,9 juta di seluruh dunia. Angka ini meningkat 10,3% dibandingkan
tahun sebelumnya yaitu 293,7 juta pengguna. Untuk pengguna Bumble sendiri
Menurut data Business of Apps, pengguna aplikasi Bumble di seluruh dunia sudah
mencapai 42 juta orang pada 2020. Jumlah tersebut meningkat 20% dibandingkan
tahun sebelumnya yang sebanyak 35 juta orang, dan tidak menutup kemungkinan terus
meningkat setiap tahunnya. Dilansir dari The Sun, sejak Bumble diluncurkan, aplikasi
kencan online ini ini telah memasangkan 850 juta pasangan dan
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kurang lebih 5000 pernikahan telah dilangsungkan melalui pendekatan dengan
aplikasi kencan online Bumble.

Hadirnya fenomena budaya baru dalam mencari jodoh dengan media aplikasi
kencan online yang kini banyak diminati oleh masyarakat terutama dewasa awal ( usia
20 - 30 tahun ) tidak hanya untuk mencari jodoh secara serius namun juga untuk
bersenang-senang dengan lawan jenis. Aplikasi kencan online Bumble memberikan
paparan budaya baru ke dalam budaya yang sudah ada di Indonesia dalam mencari
jodoh sehingga terbentuknya akulturasi budaya dalam kencan. Akulturasi merupakan
proses sosial yang muncul ketika sekelompok orang dengan budaya tertentu
sedemikian rupa dipengaruhi oleh unsur budaya lain (Azis, 2013). Namun, kehadiran
budaya baru tersebut tidak menyebabkan hilangnya identitas budaya asli (Wekke,
2013). Tiap-tiap invidu yang menggunakan aplikasi kencan online diharapkan untuk
mengunakan sistem nilai budaya global dengan menerima dan menyesuaikan elemen
budaya lain dalam lingkup berkenalan untuk mecari jodoh dengan aplikasi kencan
online sehingga semakin merekatkan harmoni sosial di antara pengguna aplikasi
kencan online.

Dalam penelitian ini, peneliti akan mendalami fenomena budaya dalam
hubungan romantis yang terjadi di era globalisasi, bagaimana proses interaksi
komunikasi secara digital pada pembentukan budaya alkuturasi mempengaruhi tradisi
budaya dalam mencari jodoh di Indonesia dengan hadirnya aplikasi kencan online
Bumble. Peneliti tertarik dan memilih untuk melakukan penelitian tentang akulturasi
untuk memahami relasi sosial dengan memanfaatkan jaringan sosial pada media sosial
ke dalam bentuk penelitian dengan judul “Analisis Netnografi Akulturasi Pada
Dewasa Awal Pengguna Aplikasi Kencan Online Bumble”. Hal ini menarik bila
diteliti dengan penelitian kualitatif menggunakan analisis netnografi. Netnografi
adalah studi yang berfokus memahami ruang siber yang didalamnya ada orang- orang
yang berinteraksi satu sama lain dan mampu membentuk budaya dan sistem
masyarakat tersendiri. Penelitian ini dilakukan agar dapat mengetahui proses
pembentukan budaya akulturasi pada aplikasi kencan online Bumble dengan
mengetahui sedalam dan seluas apa kualitas proses pembentukan budaya alkuturasi
yang dilakukan peneliti dan subjek penelitian dengan melakukan komunikasi dengan
media internet atau biasa disebut CMC (Computer Mediated Communication) dimana
bentuk komunikasi tersebut disebut dengan komunikasi interpersonal untuk
membangun relasi menggunakan media baru. Serta dengan pengumpulan data
berdasarkan pengalaman informan yang sudah pernah melakukan komunikasi dengan
lawan bicaranya dengan memanfaatkan fitur room chat pada aplikasi kencan online
Bumble dengan tujuan untuk mencari jodoh.

Teori CMC ( Computer Mediated Communication)

Computer Mediated Communication (CMC) sendiri adalah sebutan untuk model yang
menerangkan bahwa seluruh komunikasi berpusat atau dimediasi oleh komputer di
mana pengirim menyadikan pesan teks yang disampaikan kepada penerima dengan
bantuan komputer (Walther,1992, as cited by Liliweri,2015). Para pengguna aplikasi
kencan online melakukan komunikasi dengan media internet atau biasa disebut CMC
(Computer Mediated Communication) dimana bentuk komunikasi tersebut disebut
dengan komunikasi interpersonal untuk membangun relasi menggunakan media baru.
Komunikasi interpersonal adalah proses pengiriman penerimaan pesan di antara dua
orang atau di antara sekelompok kecil orang dengan beberapa efek dan berupa umpan
balik seketika.
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Teori SIP ( Social Information Processing)

Social Information Processing (SIP) teori yang disampaikan Walther mengklaim
bahwa orang-orang yang menggunakan CMC dapat membuat suatu bentuk yang sama
dalam membangun hubungan seperti pada komunikasi tatap muka, hanya saja
membutuhkan waktu yang lebih lama. Kadang kita menyadari beberapa komunikasi
online terkadang lebih akrab daripada komunikasi rasional. Teori SIP sendiri juga
saling meemiliki keterkaitan dengan teori social penetration dan teori uncertainly
reduction. Social penetration sendiri adalah tentang proses bagaimana membangun
suatu hubungan yang lebih dalam dengan orang lain melalui self-disclosure dan
keaadaan lingkungan yang sama. Sedangkan teori uncertainly reduction sendiri adalah
meningkatkan pengetahuan tentang bagaimana sifat orang lain tersebut untuk
mengantisipasi dan mengembangkan interaksi di masa depan. SIP berisi tentang
bagaimana kedua teori tersebut terjadi melalui media berbasis teknologi atau
computermediated-communication (CMC). Maka dapat disimpulkan bahwa Social
information processing menjelaskan bagaimana membangun hubungan berdasarkan
interaksi yang dilakukan pada CMC.

----- Relationnslpise EFR L P T
(' g

Friferrmnaai foor Development Formai o

Interpersonal information adalah tahapan awal dimana kedua pihak saling
berusaha untuk mengetahui informasi satu sama lain. Walther (1992) berpendapat
bahwa informasi interpersonal yang disampaikan di CMC akan memakan waktu lebih
lama. Namun, seiring dengan berjalan waktu saat berinteraksi, pertukaran
interpersonal messages akan terjadi. Informasi interpersonal akan mengungkapkan
mengenai persons and their characteristics dan attitudes.Impression formation ialah
tahapan membentuk kesan dan menciptakan gambaran tentang satu sama lain. Pada
proses pertukaran interpersonal information tersebut, isyarat nonverbal seperti
ekspresi wajah, kedekatan fisik, nada suara, jarak, posisi tubuh, penampilan, gerakan,
sentuhan, dan lainnya menjadi hilang. Relationship development merupakan tahapan
dimana hubungan kedua pihak yang berinteraksi akan berkembang semakin dekat jika
mereka menyukai gambaran yang saling dibentuk.

Metode Penelitian

Peneliti dalam melakukan penelitian ini mengguna metode kualiatif.
Penelitian kualitatif adalah sebuah proses investigasi dimana peneliti secara bertahap
berusaha memahami fenomena sosial. Dalam menganalisis data kualitatif dapat
menghasilkan data deskriptif berupa kata - kata lisan maupun tertulis, dan tingkah laku
yang dapat diamati melalui individu yang diteliti (Doni, 2018).

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan netnografi. Dalam penelitian
netnografi studi lapangan dengan komunikasi berbasis komputer khususnya melalui
internet. Data dikumpulkan dengan cara peneliti bergabung ke dalam komunitas di
internet dan melakukan pengamatan partisipatif untuk mengidentifikasi fenomena
budaya dalam komunitas online. Dengan paradigma konstruktivisme sosial yakni
individu-individu berusaha memaknai makna-makna yang beragam (Creswell
(2014:32).
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Hasil dan Pembahasan

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengumpulan data wawancara secara online.
Pengumpulan data secara online yaitu dengan mewawancarai informan melalui
aplikasi jejaring sosial Bumble dengan melakukan chatting kepada informan dan
observasi online dimana peneliti menggunggah lalu menggunakan aplikasi Bumble
untuk melihat aktivitas di dalam aplikasi tersebut, dan untuk melengkapi data
mengenai aktivitas pengguna Bumble dalam penelitian ini, peneliti juga melakukan
wawancara mendalam terhadap subyek penelitian (penggalian secara online memlaui
panggilan Whatsapp). Informan dalam penelitian ini berjumlah 4 orang, yaitu Kaes
seorang Art Designer disebuah perusahaan multinasional berusia 26 tahun yang
berkantor di Surabaya, Rexi 27 tahun fund maanger perusahaan yang berkantor di
Sidoarjo, dan Hedi 30 tahun salah satu dosen di universitas yang ada di Surabaya,
serta Ryan 28 tahun staff BUMD Malang.

Tabel 1

Data Informan

No. [ Nama Usia Pekerjaan

1. Kaes 26 Art Designer dan Brand
Marketing

2. Rexi 27 Fund Manager

3. Hedi 30 Dosen

4. Ryan 28 Staff BUMD Malang

Data: Diolah Peneliti

Interaksi Digital Pengguna Aplikasi Kencan Online Bumble

Proses interaksi digital dalam pembentukan budaya akulturasi pada aplikasi
Bumble melibatkan beberapa tahapan yang melibatkan pengguna yang berasal dari
latar belakang budaya yang berbeda. Pola komunikasi dalam aplikasi kencan online
Bumble dapat bervariasi tergantung pada preferensi dan gaya komunikasi individu,
tetapi ada beberapa pola umum yang dapat diamati selama proses interaksi seara
digital. Proses terjadi dimulai dari install aplikasi Bumble, lalu mengisi profil nama,
tanggal lahir, agama dan minat, setelah mengisi akan muncul preferensi pengguna
aplikasi Bumble lainnya sesuai dengan minat yang telah dipilih pada filter dates.
Setelah preferensi mucul tergantung pengguna aplikasi Bumble dapat memilih swipe
right maupun left tergantung dengan ketertarikan personal dari pengguna Bbumble.
Apabila swipe right dan pengguna lainnya juga swipe right maka akan terjadinya
match, sehingga pasangan yang sudah match dapat berkomunikasi. Namun pada
aplikasi Bumble, pengguna perempuan wajib untuk melakukan chat terlebih dahulu
untuk bisa komunikasi dapat terjadi. Komunikasi interpersonal melalui tahap
interpersonal formation, impression formation, dan relationship development, yang
dimana diawali dengan penentu dari profil untuk menunjang swipe left atau swipe
right, mulai mengenal satu sama lain hingga bertukar informasi satu sama lain, sampai
pada pendekatan yang akan berlanjut atau berhenti.
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Interaksi Digital Dalam Akulturasi Budaya Pada Pengguna Aplikasi Kencan
Online Bumble

Interaksi digital pada aplikasi kencan online dilakukan oleh pengguna aplikasi yang
memiliki beragam latar belakang budaya yang berbeda. Namun budaya berbeda bukan
menjadi masalah dalam berkencan. Hal ini berbeda dengan dulu sebelum teknologi
informasi dan komunikasi telah maju dengan pesat, banyak beberapa dewasa awal
yang mengikuti atau tradisi yag dimiliki di daerahnya untuk berkenalan, atau bertemu
secara langsung. Dahulu sebelum ada nya media sosial kencan online ini, individu
berkenalan secara langsung tanpa mengetahui agama, minat dan kesukaan dari calon
pasangan yang sedang dalam masa berkenalan, sehingga dengan adanya aplikasi
kencan online membuat antar individu pengguna aplikasi Bumble ada untuk
berkenalan dengan saling memberikan kesan baik satu sama lain dan keterbukaan
informasi sebelum menuju ke jenjang pertemanan lebih dalam maupun menjalin
hubungan romantis sebagai proses hidup dalam mencari pasangan secara adaptasi dan
integrasi pada pasangan match dengan pengenalan yang dimediasi oleh aplikasi
Bumble ini membuat para pengguna Bumble sudah memahami bahwa dengan
menggunakannya aplikasi Bumble membuat pengguna harus paham akan berkenalan
dengan budaya yang berbeda yang sudah terbentuk dan dianut secara turun temurun
pada keluarga pengguna aplikasi Bumble. Hal tersebut bukan menjadi masalah besar
lagi, sehingga menyebabkan interkasi yang membentuk akulturasi budaya yang
dimana informan terpapar dengan kebiasaan pasangan match namun tidak membuat
budaya yang sudah terbentuk mejadi hilang.

Pandangan Pengguna Aplikasi Kencan Bumble terhadap Budaya Baru Kencan

Berdasarkan hasil anlalisis temuan data dari wawancara bahwa dengan
hadirnya aplikasi kencan online Bumble membawa kemudahan dan fleksibilitas serta
pilihan referensi dalam mencari pasangan menjadi mudah, yang dimana dalam
mencari pasangan yang kini dapat ditemukan dimana saja dengan dimediasi dengan
aplikasi kencan online seperti pada aplikasi Bumble. Dengan adanya aplikasi Bumble
membuat dewasa awal menjadi dipermudah karena tidak memerlukan lagi untuk
bertemu secara langsung selama masa pengenalan satu sama lain. Sebelum adanya
aplikasi kencan online, dewasa awal apabila ingin mencari jodoh melaui pengenalan
dari keluarga, atau mengikuti tradisi budaya nya atau di perkenalkan oleh teman.

Pada pengenalan secara langsung, individu kekurangan akan informasi profil
dari calon pasangan dalam masa mencari jodoh. Namun dengan hadirnya aplikasi
kencan online ini membuat dewasa awal yang memiliki kesibukan sehari - hari dapat
berkenalan dengan banyak pilihan serta dapat disesuaikan dengan kriteria diinginkan.
Dalam interkasi digital juga dalam membangun hubungan juga membutuhkan waktu
yang cukup lama untuk mengenal satu sama lain karena tidak ada nya mimik muka,
isyarat tubuh, dan bertatap muka secara langsung.

Namun hal tersebut bukan hal yang buruk dalam interaksi digital pada aplikasi
kencan online, karena dengan komunikasi yang dimediasi oleh aplikasi kencan online
membuat pasangan match waktu yang cukup panjang, melalui proses tahapan awal
pengenalan, saling membangun komunikasi satu sama lain serta membuat kesan
positif, sampai ada kecodokan dan chemistry yang sudah dibangun hingga ke tahap
bertemu dengan tujuan untuk lebih mengenal secara dalam hingga ke tahap ke jenjang
lebih serius. Sehingga plikasi kencan online seperti Bumble telah mengubah
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paradigma kencan tradisional di mana seseorang seringkali harus mengandalkan
pertemuan langsung atau perkenalan lewat teman. Pengguna Bumble melihat bahwa
aplikasi ini memungkinkan orang untuk mengenal seseorang secara lebih terlebih
dahulu sebelum memutuskan untuk bertemu secara langsung.Perubahan paradigma
dalam kencan kini memang sangat benar, dengan berdasrkan pengalaman penggunaka
aplikasi Bumble bahwa aplikasi kencan online termasuk aplika Bumble ini membawa
budaya baru dalam berkencan.

Pembentukan Akulturasi Budaya Kencan Di Aplikasi Kencan Bumble

Pembentukan akulturasi budaya kencan di aplikasi kencan Bumble terjadi
melalui proses interaksi, pertukaran nilai, norma, praktik, dan pengaruh budaya yang
beragam antara pengguna aplikasi tersebut. Aplikasi kencan Bumble digunakan oleh
pengguna dengan latar belakang budaya yang beragam. Pengguna dapat berasal dari
berbagai negara, suku, agama, atau latar belakang sosial yang berbeda. Pertemuan dan
interaksi antara pengguna dengan latar belakang budaya yang berbeda membuka
peluang untuk saling mempelajari dan mengadopsi aspek budaya satu sama lain.

Pengguna Bumble dapat berbagi nilai-nilai dan norma budaya mereka melalui
interaksi dalam percakapan dan komunikasi. Misalnya, pengguna mungkin membahas
nilai-nilai yang penting dalam hubungan seperti komunikasi terbuka, penghormatan,
atau kesetiaan. Pertukaran ini menjadikan pembentukan akulturasi budaya dan
pemahaman tentang budaya kencan dalam mencari jodoh melalui aplikasi kencan
online Bumble. Bumble menjadi platform untuk mencari jodoh yang memberikan
kenyaman untuk penggunanya. Bumble memberikan janji kepada penggunanya
menjadi platform dan komunitas yang menciptakan koneksi yang memberdayakan
dalam cinta , kehidupan, dan pekerjaan. Bumble memberikan dunia yang bebas akan
misogini, dimana hubungan menhadi setara.

Selain itu, Pengguna Bumble sering membawa praktik kencan mereka sendiri
ke dalam interaksi di aplikasi. Ini termasuk preferensi dalam menentukan tempat
kencan, jenis kegiatan yang diinginkan, atau adat-istiadat kencan yang penting dalam
budaya mereka. Pengguna dapat saling berbagi praktik kencan mereka dan
mempelajari praktik kencan dari budaya lain, yang berkontribusi pada proses
akulturasi. Dewasa awal yang menggunakan aplikasi Bumble memiliki pengalaman
praktik kencan yang berbeda namun karena mengerti bahwa akan bertemu calon
pasangan match yang memiliki budaya yang berbeda sehingga pengguna akan saling
mempengaruhi dalam menjalin hubungan romatis.

Sehingga aplikasi kencan online Bumble seringkali mencerminkan tren dan
pengaruh media yang sedang populer. Pengguna dapat terpengaruh oleh norma atau
praktik kencan yang muncul dari media sosial, film, atau budaya populer. Ini dapat
mempengaruhi pembentukan budaya akulturasi dalam aplikasi tersebut. Bumble kini
menjadi tren yang digunakan oleh dewasa awal dalam mencari jodoh maupun relasi.
Banyak sekali yang mempengaruhi individu untuk mempercayakan jodohnya dengan
menggunakan Bumble ditimbang dengan menjalankan melaksanakan kencan secara
tradisional. Namun kencan tersebut tidak merubah budaya kencan secara tradisional
setelah ke tahap yang lebih serius.
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Penutup

Berdasarkan data yang telah diolah oleh peneliti dengan menggunakan metode
netnografi untuk analisis data dan mengumpulkan data serta kompilasi teori social
information processing dan computer mediate communication (CMC) untuk
mendapatkan temuan penelitian tentang pembentukan akulturasi budaya pada
pengguna aplikasi kencan online Bumble di usia dewasa awal. Penelitian ini berfokus
pada terjadinya interaksi digital dalam berkencan yang dimediasi oleh aplikasi kencan
online Bumble. Sebelum ada aplikasi kencan online, dewasa awal memulai untuk
mencari jodoh dengan melalui tradisi yang dimiliki oleh budaya daerahnya,
dikenalkan orang tua, atau dikenalkan oleh lingkungan pertemanan. Majunya
teknologi komunikasi informasi membuat hadirnya aplikasi kencan online yang Kini
sedang tren yakni aplikasi kencan online Bumble.

Pada aplikasi kencan online Bumble terjadi pada tiga tahap proses interaksi
digital berdasarkan teori social information processing. Tiga tahap tersebut yakni,
interpersonal information ( tahapan awal proses mengetahui pasangan match melalui
profil yang diberikan pengguna aplikasi kencan online Bumble menjadi dasar swipe
right atau swipe left), Impression information ( tahapan memberikan kesan untuk
mengenal satu sama lain dengan memberikan gambar personal antar pengguna aplikasi
kencan online bumble), Relation development (tahapan lanjutan yang dimana
pengenalan semakin dalam dan interaksi semakin intens pada pasangan match). Dari
tahapan tersebut menggambarkan bahwa dengan menggunakan aplikasi kencan online
Bumble komunikasi pengenalan akan membutuhkan waktu yang lebih lama
dibandingkan dengan bertatap muka secara langsung. Akulturasi budaya dalam
aplikasi kencan Bumble adalah proses yang kompleks dan saling mempengaruhi
antara pengguna. Budaya akulturasi terjadi melalui interaksi dan pertukaran budaya
yang berkelanjutan di antara pengguna, dengan setiap individu memberikan kontribusi
pengalaman dan budaya yang sudah terbentuk pada dirinya hingga terjadinya
pembentukan budaya kencan yang baru di dalam aplikasi kencan online. Sehingga
dapat disimpulkan pembentukan budaya akulturasi terjadi dengan banyak penunjang
yakni, dari media baru yang digunakan yang dimana komunikasi dimediasi
menggunakan sosial media aplikasi kencan online Bumble, dengan ragam pengguna
yang memiliki variasi budaya yang berbeda membuat antar penggunanya saling
terpengaruh dengan budaya satu sama lain namun budaya yang sudah dibentuk pada
dirinya tidak berubah jadi bergabung, penunjang selanjutnya yakni budaya barat
hooks-up membuat budaya kencan di Indonesia menjadi budaya baru dalam orientasi
seks namun hal tersebut tidak merubah budaya kencan yang harus diikuti seperti tahap
bertemu, pengenalan, sampai ke jenjang yang serius.

a. Teoritis

Analisis netnografi merupakan studi yang berfokus memahami ruang siber
yang didalamnya ada orang- orang yang berinteraksi satu sama lain dan
mampu membentuk budaya dan sistem masyarakat tersendiri.
Diharapkan analisis netnografi dapat dijadikan tolak ukur untuk
mengetahui interaksi pada media baru dalam membentuk budaya di
ruang siber. Untuk peneliti selanjutnya harapannya penelitian ini dapat
dijadikan sebagai bahan referensi untuk meneliti berbagai fenomena
sosial yang lain dengan menggunakan analisis netnografi.
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b. Praktis

Diharapkan penelitian ini dapat dimanfaatkan bagi masyarakat khalayak
umum dan pengguna aplikasi kencan online Bumble untuk menerima
budaya baru dalam kencan. Maka peneliti memberikan saran kepada
pengguna aplikasi kencan online agar lebih fleksibel dalam menerima
perbedaan budaya baru, namun tetap memiliki pendirian pada budaya
asli yang dimiliki.
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